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SAROENGS TENOENAN SAMARINDA ASLI
IR Ty cA ”
- Harga saroengs ditahoen 1927 ini ada leblh moerah dan tahoenv ‘
1926 dan begitoe djoega dari kita poenja saroeng‘s semoaanja pembl-"' i
kinan sendiri, boekan beli dipasar (commissie) dengan lain orang, boe- -
at kirim pada sekalian langganan seloeroeh Hindia: Melamkan t]oba-
lah toean ambil pertjobaan, pesan pada ini adres dan bdndmekan sa- |-
ja poenja barang dengan lain-lain Firma ]ang telah ada memaSJhoer- 7,
kan namanja dalam soerat? chabar; nanti toean dapat tahoe jang le--
bih moerah boeat mendjoealnja dari saroengs Samarinda Asli. Dan.
tjorak seperti: Hitam, biroe, oengoe, mérah hldJau, poetih, t_]oklat I
enz.-enz. dan masih banjak lagi ]ang beloem dlseboetkan dlSlnl '

I‘*':.'t_. I
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Boeat hitam tjorak birce dan oengoe roepa’ per cod1 f 2505 — f 300.— k-
» Dboetili i ” " ’ - . f g3(}0_—- — £ 326. —
»  »  nAjam tikar ., > . £850.— —f 400:—. |

Boeat potongan tidak dapat menoeloet ha.rga. dlatas karena kalau [y
pesanan sampai sekoerang- koerangnJa. 10 potong, baroe dapat menoe- o [
roet harga diatas ini. R %

Pesanan boeat pakal menoeroet atoeran dibawah ini,” baroe da-
pat dikirim.

Kwaliteit No. 1 A. f 50.— f 52.— f 55.— per potong
» o L t 45.—  f 40.=_ . f 42 50' o
> . 2 f80.— 1382560 f35.— RS
. o 8 £20.—. f2250- f2.— . 5.7 T
w w4 f 1450  f 16,50 “f 17, 507 %, 0 b

M x.

Pesanan dikirim Rembours, kalau tidak setoedjoe boleh kirim f."-l.

kembali, nanti ganti lain matjam, kalau kirim’ wang leblh doeloe kor- -
ting 5°/,, ongkos kirim dlvrgkan - w _',~_>._ L , s

Moh. Dachlan bm I'Iadu Barachlm,‘ "

1,, M_)
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- REDACTIE :
DATOE’ RADJA BESAR
B. SOETAN KAJO
H. SOETAN IBRAHIM.

ADMINISTRATEUR

SOETAN SARIPADO, THesaurier |
‘A. G. G. FORT DE KOCK o
I Oentoek segala pembajaran

Medewerkers :

‘Sjech Mohd. Djamil Djambé’ -— St. Pamoentjak gep Hoofdschoolopzlener—-
Dt. Madjolelo, Districtshoofd — Dt. Rangkajo Maharadjo, Dlstuctshoofd —
Roesad St. Perpatih, Districtshoofd — Dt. Batoeah, Districtshoofd — Dt. Mang-
koeto Sati, Districtshoofd — Ahmad Saleh Ind. Arts — Dt. Sanggoeno di
Radjo, Ahli ‘adat — Alim, Ond. H.I.S. — K. Masjhoer,’ Ond. H. LS. =
St Kenalkan Direct: Kweeksch: Islamuah M. Abd Moenit, Inl Rechtckundlge

HoLL. INL. KWE_EKSCHOOL.

Setelah rantjangan dari Werkcommissie voor het Kweekschoolplan
jang terdiri atas lima orang lid Onderwijsraad terbebar kesana sini, maka
timboellah beberapa angan® dan pikiran tentangan pendirian 8.1. Kw. itoe.

Mémang segala peratoeran Jang mengandoeng tambahnja dan baik-
pja dalam golongan Onderwijs jang merdjadi soeloeh oentoek Indonesm
diterima dengan riang dan tampik sorak oléh- Boemlpoetera a

Dalam 11 Kweekschool jung ada sekarang akan diadakan 5 H.L.Kw.
sadja, sedang jang 6 Kweekschool jang lain, berangsoer angsoer dihilangkan.

Pertama-tama Kweekschool Moeara Enim, Oengaran dan Proboling-
go mendapat géléran akan ditoetoep, dan Jang tlga lagi Kw Fort de Kock,
Magelang dan. ... akan mendapat géléran leb1h dxbelakang, tetap1
mestx dltoetoep djoega achirnja. :

Orang-orang Minangkabau jang- Jtela.h menerlma. kebaikan dan fae-
dah selama Kweekschool ada terdiri di Fort de Kock, merasa sapertl ke«
hilangan soeatoe pelita oentoek penerangl tanahnja sebab 1toe dlsana sm1
timboellah vergadering dari anak: negeri,  penghosloe- penghoeloe dan Inl,-
Ambtenaax akan meminta kepada Pemerintah Agoeng soepaja Kw.’ akatf

R
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tetap terdirinja di Fort de Kock. .
Lebih dahoeloe dari 1 Mei 1927, soedah ada telegram?® dan rekest?,

jang dikirimkan menoeroet kepoetoesan vergadering itoe, kehadapan so;

ri padoeka Toean Besar Gouverneur Generaal di- .Bogor.

Kebetoelan pada 1 Mei 1927, kita ada djrega dioendang oléh 8068~ . ;

toe vergadering di Fort de Kock, jang dihadiri oléh orang? jang .ternama.
dan Inl. Ambtenaar pendoedoek Fort de Kock, akan memboest actie, ten~.
tapgan hal memohonkan kepada Pemermtah atag tetap terdirinja Kweek- .
school jang sekarang, akan djadi tempat H. I. Kw. di Sumatra. Vergade- -

ring divoorzitteri oléh engkoe NAWAWI gelar Soetan Ma‘meer dan M,

Abdoel Moenit sebagai Secretaris, dan kita Redactie 0. A. G. G., sebagai, -

pembantoe memimpin dalam rapat itoe. Rapat dihadiri oléh 30 orang -eng-.
koe? dan Intji’%, tetapi dalam itoe ada poela jang mendjadi Bestuur dari
beberapa vereeniging, oempama Raad Koerai, Aboean Qoeroe-Goeroe, Sari--
kat ‘amal, dan Samaratoe’lichwan,

Poekoel 11, voorzitter memhoeka rapat, serta mengoetjapkan sela~
mat datang kehadapan e. e. dan Intji’3 jang telah perloe data.ng mengha.-- .

diri vergadering itoe.

Kitapoen memberi pemandangan kepada rapat, soepaja rapat” dite--
roeskan oleh vergadering dan dapat mendjalankan motie kepada Landvoogd
atas kepoetoesan rapat itoe Kelal

Toean M. Abd. Moenit menerangkan maksoed rapat dan mengabakan '

djoega melarat dan manfa‘atnja kalan H. I. Kw. diadakan di Medan.

Pemandangan kita dalam rapat itoe semoea jang hadir berhati gem-
bira, dan masing, berlomba-lomba mengeloearkan boeah pikirannja dengan
alas-alasan jang berarti oentoek mempertahankan Kweekschool Fort de Kock..

Njatalah sekarang orang negeri telah bangoen dan sadar serta telah
soeka meagambil bahagiap oentoek keperloean negeri, dan oentoek orapg:
banjak.

Dalam perdebatan dan pertahankan punt masing- masmg dalam ver=~
gadering itoe. kedapatanlah Actie dan Reactie. .

Menerangkan dikira- Kira apa sebab H. I. Ew, dldmkan Pemeuntah
di Medan. o

I. Medan mendjadi hoofdplaats Gouvernseur.

II Medan negeri ramai dan banjak pergaoelan.

1I Centrum (poesat mendekati oentoek didatangi oleh moer1d-moe~ .

rid Borneo Barat, Riau, Bangka).

Iv. Ongkos  mendirikan H. I. Kw. disana ada koerang sebab tanah.

soedah ada.

Y.  Kalau Kweekschool dlpmdahkan ke Medan, gebouw Kw. Fort de Kock
boleh didjadikan Mulo dar ta’ oesah mengeloearkan bglandja oentoek men-
dirikan Mulo itoe. e

. o ,
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VI Pan Lainlaio: : ’

. Sekalian jang dikirx mrendjadikan sebab, karena di Hecfan jang’ pa-
“toet kedoedoekan H. I. Kw. itos, telah dlperkacakan dalam vergadenng
Titoe: dergan semasak-masaknja.

Seorang pembitjara menerangkan; . _

i1 Djanganlah Pemerintah memandang tentangan hoofdplaatq sadja boe-

-af mendirfkan B I. KW. itoe,” tetapi hendaklah ditimbang " djdega atas
-orang Minangkabau jang 1750000 orang Jang akan datang beladjar Eésana.’

- Kebanjakanlah' dari dahoeloe sampal sekarang; jang telah terang
‘gooka beladjar, atau mengisi Kw. jaitoe orang-orang jang dari Minangkabau. )

Orang Minangkabau tentangan penghidoepannja, boleh dikatakam”

‘masoek bahagian réndah, ada soesah datang ke Medan, tetapi Medan ten-

tangan- penghldoepan ada bahagian' pertama, djadi ta’ ada djadi keberatan

padanja, apabila datang ke Fort; de Kock Dladl H.I. Kw. haroes adanja

+di Fort de Kock." ; N o

“IE. Sborang pembitjara lain’ menerangkan. 7

Kalau jang mendjadi alasan oleh Pemerintah, bahwa sebab negeri

-Medan ramai dan banjak pergaoelan hidoep moerid-moerid. '

' Kebiasaan moerid-moerid H.I, Kw. tentoelah akan I:mggal dalam .
Internaat djoega dan koeranglah pergaoefannja dengan orang Ioearan.’
HauJalah karena pergaoelan dengan orang loearan disitoe, jaitoe pergaoela.n
‘dengan segenap bangsa jaug ada di Medan, akan mendjadi teladan jang:
ta' baik pada moerid-moerid. Pada hal pertjampoeran m. m. Fort de Kock,
-dengan orang negeri, jang selamanja berbahasa Melajoe dan memegang
“‘gdatnja jang kokoh. Apalagi Kw. Fort de Kock soedah 60 tahoen lamanja,
-dengan menghasilkan goeroe-goeroe jang bergoena oentoek seloeroeh Indo-
Tesia, ini.

‘TII. Seorang pembitjara meperangkan poela. :

Kalau jang mendjadi alasan itoe, karena Medan mend]adl Centrum.

Selamanja Kw. Fort de Kock, didatangi oléh m.m. dari Atjeh, Riau,

Borneo Barat, Bangka, Palembang, Lampoeng, Bangkahoeloe dan Medan,
-dengan moedah djoega, dan semoea meréka itoe telah menerima penga-
djaran di Kweekschool jang terseboet dengan selamat, demikian djoega
Yoelang balik dalam waktoe vacantie tiada koerang soeatoe apa-apa.-

‘ Menoeraet leerplan H.I. Kw. itoe, bahwa moerid jang akan masoek
keswoe, berasal. dari. Mulo, djadi amatlah koerang datangnja. moerid dari.
bahagian Borneo Barat, Riau, Bangka ke H I. Kw. sebab kekoerangan se-
kolah Mulo dan. H. I. S.. disand. '

IV. Seoriang pembitjara. mensrangkan. Oenloek mend}adlkan K weekschool
Fort de Kock akan H.I Kw., Pemerintah tiada banjak kesoesahan lagi
8ghab: melihat gebouw Kw. dan Internaat dan Onderwijzerswoningen ]ang
soedah ada dan teratoer dan élok tempatnja.
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SaJang erf jang seélok dan semdah itoe, akan. dltlnggalkan sad]a*
dengan mene'npa tkan Mulo disitos, jang tidak akan . memaka1 Ipternaat.

Sejang menmggalkan gebouw jang, berpokok beratoes riboe roeplah -dan; -
jang terdiri pada hawa jang sedjoek itoe Oentoek mewaraskan otak orang ’

jang berstudie berat seperti moerid, dari. H. L Kw, dengan tlada akan di--
a;nbll peltlmbangan . . ey
.. V. Seorang pembxt;ara ]aln menerangkan
d1 Medan soedah ada erf oentoek H.I. Ew. . . .
Djawab erf itoe dengan moedah dJoega akan dld_]oeal atau banJalt
akan goenanJa oentoek Gouvernement karena Medan negeri besar .dan;
negeri baroe. .
" Maksoed Pemerintah akan membangoenkan seko]ah Mulo dl .Fort.
de Kock, dan gebouw serta erf Kweekschool sekarang akan dld]adlkan
hulo I)Jawab . -~
" Sebeparnja di Fort de Kock’ soedah ada tanah Jang dlbeh oleh Goua-
vernement dengan harga f 73000.- jang tadea bergoena oenuoek mendlrlkan
Osvia, tetapi karena Osvia soedah beroleh tempat pada bahagian Kweek-

,s

.

school jang didirikan kemoedian, djadi tanah Osvia jang berharga f73000--'

itoe tinggal kosong sadja, djadi akan memboeat Mulo ditanah itoe, tiada
akan banjak memakai ongkos lagi. Soedah terang, bahwa akan menga-
dakan gebouw ada besar perbedaannja antara Medan dan Fort de ,Kock
VL. Dan lain lain, seorang pembitjara menerangkan poela. ,
Sebab pada masa jang kaloet ini, Kw. di Fort de Kock,- tlba tlba.
akan dimatikan, sebab itoc, tlmboellah,per_asaan jang koerang baik pada.
raiat Minangkabau, seperti soeatoe hoekoeman kepsda merékaitoe, sebab
mengingat Fort de Kock itoe mendjadi poesat bahasa Melajoe dan telah.
60 tahoen lamanja raiat Minangkabau mendapat bibit jang elok oentoek.
Indonesia, tiba-tiba bibit jang elok itoe akan dipoetoeskan qleh Pemetintah.
Sesoedah tiada lagi jang akan diperkatakan, maka rapat menjerah-.
kan kepada Bestuur akan memhoeat rekest.kepada Seri 'padoeka Toean
Besar  Gouverneur Generaal akan mempertahankan H.L Kw. adanjx di
Fort de Kock dan menonlmkan sehelai Nutolen 'vergadering 'kepada t.t..
japg mendjadi Commistie van onderzoek, jang waktoe itoe berhadir, di.

Fort de Kock. . _
Redactie, -
Dt. R--Bn . N

MEDAN PERTEMOEAN

Tijdschrift jang keloear di Fort de Kock pada jzzm 1919 Na 6— i

Dalam tudschnft itoe ada soeatoe karangan 1ang menank hatl, oentoelr
mengenangkan bagaimana tjinta dan pengharapan Boemipoetera Mmangka.-.

[P M
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tentang mboave Pemermtab:;
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bau,  hendak memperhoebdeﬁgkaﬂ tJmta ki’nlh'nja kepada pe!nenntah seba-1

gal Jang terseboet dibawah -ini:- o _
e R — orrnr goon.
e o ! . DISAMPAIKAN o ._.\g_;; i
AT e Kelzaa’aparz maq'/elzs /arzg ter}zormat yead oid
N Perkoempoelan Mmarzgkabau Irzstttuut”
a3l et >

[X ) .- I g . Do 33 RSO KEZZCI'Sg’arht 69& sad

gl bctadi AT == i i -
. . . gt “d ;1, ‘ ‘:" ,_";l, AMSTERDAM‘“

o ASSALAMOE‘ALAIKOEVI Lo

Awal bamoe]o kato dlsaboel — Samba.h terhadap kapudo -toean-toe-
an - sagalo dJauhan bld]aksano — dldalam medan madulls nangko :

) .y
Anak -itik atéh dalimo, Anak alang dalam baloeka*
Katjla de’ kami tidak kan tasaboei”namo, Gadang txda’ kan tapoedjl gala~ _

i e — s Sambah d]o SImpoeah mand;alam i e m_::,,'g

Malanta’ ka Indoglrl Biloeloea’ djatoeah kalambah

Soenggoeahpoen tagak kalam badiri, Samlsal kam1 doedoea ma.mambah
Toedoeang nangkb siradjo kandai, -~ Ko’ bagalah 1oendoea. -roendoea kan’
Kami nangko ‘beloemlai pandai, Ko’ salah toendjoea -toendjoea’kan.

Tai SIboengo atal Lah kambang boengo Q.Iana,

Meski tatjatjah djanggoei’ kalantal Tida’ manoesia nan ta’ gawa. .

‘Akab digantang tigo gantang, Akan disoeké’ tigo soeké’;
Akan dirantang hanjo pandjang, Elo’ dipoenta ma’njo singké’..
Moelonjo soeré’ kami kaféng — 1 Kaganti ba’d'an di;i kami — 'oeléb

moeloei’ samboengan lidah mpambaléh soeré’ dari. toean — kaganti smah,

- ditjarano — datang mangadap dlharlbaan—saga,o djauhari bidja’ sano —dl-

dalam médan madjilis nangko - kaganti sambah- dengan soedjoei’ - kagan-
ti doadoea’ basimpoeah kato — osliah kami ’rang Mmangkabau — dimoeko.
sidang karapatan — sakah kam1 manaloeah _gawa. — banboe kali kcum‘

. ampoen.

Ko’ pandJang minta’ dikaré’ — baroebah minta’ dibaiki — toean oem-

‘pamo’ ninia’ mama I'aml—samlsal iboe dengan bapo tampat balmdoeang

kapanéhan — tampat batadoeah" kahoed)ana" — tampat maminta’ kalapangm

an - djoko’ toemboeah soeko djo sampi’ — tipa’ dxbadan diri kaml—tl-'
‘da’ kami doeo bltjaro—tlda kaml soeroex' didjalan — ma‘aloem poelang'

bakéh toean.

Boekannjo itoe kini sadjo — sad]a’ dahoeloe ba’ itoe d]oeo — sad]a. >
dininia’ moejang kami — nan moslo-moelo bakanalan — djo ninia’ moejang
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raag dlsxko — dikarang djandji djo boeatam — man sapadi tida’ kan soeroei";
nan satapa’ tida’ kan laloe — tatap salamo -lamcnjo — nan salamoz_
gagak hitam — nan salamo aia hilia — salamo goenoeang Mera'pi badiri —",.
tida’ kan oebah maoebahi — tida” kan tingga mauninggakan — kaapi kasa.;,,
mo hangoeih — ka aia kasamo bassh — tolong manolong kadoeonjo
>Koempani babénténg basi — Malajoe babénténg ‘adat — ba’ itoe px-

. toea kami djawé’ — itoe ocemanat kami tarimo — nan dipagang siang.djo".
malam — nan dipatji’ patang djo pagi, ditarimo poesako dari ninia'. :

Biria’-biria’ tabang Kasama’, - Dari sama’ kadjarami;
Dari ninia’ toeroen kamama’, Dari mama’ toeroen kak'—'tm

S
Dioslang sakali lai— ama’njo tarang ba’ boelan—ama’n_]o snang ba'
hari — disaboei’ kato nan tjako: :

»,Adapoen bénténg Koempani itoe — gadang goenonjo oellab kaml A’.fﬁ}
kapandjago bénténg ‘adat kami — nan pamaga pari’ djo koto — ama'njo ta-,,
goeah salamonjo — ‘adat nan basandi haloea ---sjara’ nau basandi dalia —*
pan ditoeroen dinaia’kan — nan dipakai siang djo malam -— nan dlpagang‘..
patang djo pagi — nan basoeriah ba’ sipasin — nan baroeang ba’ dqerian—-—?
nan diandja’ tida” mati — nau diboeboei’ tida” lajoea — djaoeah nan boe-
liah ditoendjoea’kan — daké’ nan boeliah dikako’kan -— nan batampoea’ boei
liah didjindjiang nan batali boeliah dihiri’. Itoelak kato nipia’ kami -- goe-
nopjo bénténg Koempani ’toe -- oeliah kami rang Minangkabau.

Itoelah asa moelonjo bana — mangko kan tjinto mantjintol — anta.ro
ninia’ moejang kami — djo ninia’ moejang rang disiko — ba” itoe kaba ba- |
ritonjo — djandji baliau timba baliak - - nan diandjak tida’ lajoea — nan di -
boeboei’ tida’ mati.

Nan sakarang kini nangko — alah tatjinto poelo dé’ toean - t;oeroen !
hidajat dari Allah — datang ilaham pada tnean — sagalo djauhari. bldjaksa- B
no —nan kasiah sajang pado kami — nan tjinto ka Alam Minangkabau —, )
lah badjariah, lah bapajah — lah basoesah toean samonjo — mandirikan M.l-*, ‘
nangkaban Instituut — di Kota Amsterdam nangko.. nE

Sagalo oesaho toean nantoen—kami dJoendjoeang bagai rangkoeto —-
kami tanaj bagai goemalo — salamo hajat dlkandoeang badan. — salamo oe-, -
meea atéh doenia — laloe kaana’ tjoetjoe kami — mamoedji djoeo salamo-w
njo — mantjinto djoeo siang malam — boedi bai’ npaa toean tanam = ka-
sih sajang nan dilimpabnkan —kakaml oerang Mmangkabau — atau, han]o.
akan saboeah — koedian dari pado. itce. — dibslo sooroei” ba. batana.m —dn
djambo-djambo ba’ basiang — disaboei’ sakali 1ai— aloe)an makasoel toe-
an nantoen — nan talajang kapado kami: . S h e

Aso: na’ mangoempoeakan pangauahoean tantangan nagan djo kamil
rang Minangkabau. s " \ .
Kadoeo: na' mangampoeangkan pangatahoean nantoen - oentoea’ ¢

!
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djalan nan bafaldah.

Artinjo bana: nan tatjinto dé’ sidang karapatan nangko — adolah
mangandoeang doso roekoen :

"Roekden 1 na’ mampatinggi kasalamatan oerang nagari kamf;

Roekoen 2 na’ mampatagoeah karib ‘oerang Minangkabau djo’ oerang
ditanah siko — soepajo doedoea’ na’ samo randah--taga’ pa’ samo tinggi—
baré’ na’ samo dipikoea - ringan na’ samo didjindjiang — ba’ itoe maka-
soei’ hati toean sagalo sidang karapatan — nan sampai kapado Kami;

, Tantangan dari pado itoe — itoelah man kahandak hati kami — ba”
pitoea oerang toeo: ,poetjoea’ ditjinto oelam tibo* — Alhamdoeli’llah ka-
djawabnjo. -

Soenggoeahpoen itoe damikian -— nan taraso dihati kami — mangko
kasampai makasoei’ itop — bagantoeang kapado toean djoeo — djoko’ .ti-
da” bantoean toean — tantoelah tida’ kasampai sagalo makasoei’ toean
itoe — sapandjang iogatan hzti kami.-

Mangko kasampai hadjat nantoen —timboea dahoeloe kasiah sajang—

"bavamo Zjinto mantjintoi*. — dari moeloei’ sampai 'kahati — dari darah

maf —

sampai kadagiang — antaro oerang Minangkahau — dengan oerang? dita-

"nah siko.

Mangko dape nan sado 1toe — sapandjang ingatan kami nan sing-
ké’ — doeo djalan patoei’ ditoeroei”, oeliah oerang ditanah siko, nan tmg-
ga. di ‘Alam Minangkabsu.

Adapoen djalan nan partamo — 1301ah ‘adat dengan oendang — sa- =

rato sjara’ djo oegamo — kalau boeliah nan pinta’ kami — oesah baré’
sabalah djoeo — saroepo nan talah laloe nangko, oendang sadjo nan dika-
réhkan, ‘adat djo sjara’ ba’ itoelah.

Tanrang djalan nan kadoeo : mangko kadapé’ doedoea’ samo randah —

taga’ na’ samo tinggi — raré’ na’ samo dipikoea — ringan na” samo di-
djindjiang antaro oerang ditanah siko — dengan oerang di Minacgka-
bau, douv. poelo itoe djalannjo — nan taraso dibati kami — nan patoei”
bava di djalavkan oellah oerang ditanah siko — nan tingga di Minangka-
bau"l pa’ samo sapang dalam- hati.

- 1. Wadjiblah: sagalo oerang Minangkabau, pan samo kapaundaianujo
dengan oerang ditanah siko — kalau mangaradjokan satoe pakaradjaan
nan samo baré’njo disamokan noelo gadji atau oepalinjo dengan oerang
ditanah siko, ama’ samo gadang hatinjo.

2. Sagalo oerang-oerang ditanah sxko -—_-nan tingga di Mirpangkabau,

" maski ambtenaar pamarentah — atau paréman poen sakali — saboeliah-
'boehahn]o belian itoe mamandang samo sadjo — saroepo cerang badoesa-
| 'ba’ itoe pandang handaknjo — karano sagalo oerang itoe ko’ bi-:

‘ngoeang kadisoeroeah-soeroeah — ko” koewé’ pambao baban — ko’ tjadia”

\

|

_tamar baroendiang, kamanolong manJampalkan sagalo makasoex rang disi- -

" X0 — nan tingga di Minangkabau.
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Kalau baloen nan sado itoe, bago ba’ apo maapi’njo- tantoelah- dJa. ‘
oeh kasiah sajang —: tatingga tjinto: «mantjintoi, ba” pltoea oerang toeo- ‘
,arang habih basi bmaso, satoepoen tida’ djadi goenonjo, oerang manity,

boeliah oepah, nan.mahamboeih paJah sadjo — mato lah padlah kanai a--
boe* — ba’ jtoe kasoedahannjo.. i

' Ko amoea -~ banalah toekini -— amoeah karano dé’ takoei datan@
kardno dé’ ‘maloe’, - — maroendnea’: ba’ pinang dihandoeah - poetoelh

tali badm poelo. Coa = SRR e
. Mangko -ba’ itoe pmta kaml—t]oebalah tlmhang poelo - dé” toean—
_fantauoan djalan nan partamo — kalau toeruboeah malang dikami — §at
lisiah sapandjang ‘adat — didalam korong depgan kampoeang — bia di-:
soekoe dapgan ‘toembang,-atau didoesoen dinagari — maoe diloea’ dangan
laréh: ado oerang malangga ‘adat — nan tapakai dalam nagari - nan
alah banjak kadjadian, kalau kami datang mangadap — mangadoekan oe:
rang nan salah — kapado oerang bangso tvean — nan diam dleangka‘
baun — djadi kapalo pamaréntah, ditampai’ kami masiang- masmng, wans;
d_]adl wakia dé Koempani, nan kami paodang sabagai radjo’ — kagand
ninia’ dengan mama’ - kaganti iboe dengan bapo — tampat maminta'
hoekoem poetoeih — bakéh manjaboei’ nan taraso, kabanjakan poelo be:
liau itoe — mahado’ pado kami, dangan maangké’ bahoe sudjo — manga:
tokan baliau tida’ tjampoea didalam ‘adat djo limbago — poelang’ kapado
pinia’ mama’ — itoe sadjo djawab baliau; ado poelo satangahnjo behah
mandjawab bakéh kami — mangatokan tida’ ado oendang, akan pahoe
koen oerang itoe, nan salah sapandjang ‘adat — hanjo koembali bakéh
awa’, mangadoe karapé’ nagari — itoe poelo djawab beliau.

Tantangan pado diri kami nan poenjo ‘adat djo limbago — nan dl-
timpo parasaian atau saki” dalam itue — kalau 'kan soedah dé’ nagari —
tida’lah kami barani sadjo — datang mangadoe kabeliau — maminta’ hoe-
kosm ka‘adilan - dalam parkaro ‘adat itoe, sabab banjak poelo soee.hnjo
kami pai mangadap — ado karadjo banJa’ tingga — ado balandjo banJa
koerang — atau sabab nan lain-lain — tatapi karano kasakitan dldlal'mg
djoeo beliau itoe — dangan barapo soesah paJah — soepajo roendiang boe-
liah habih — soepajo kato boeliah poetoeih — kasoemat oesah batambah‘
gadang - ana’njo damai dalam kampoeang — boeliah santoso qugarl 5

Tida’lah poelo niat kami — soepajo bellau akan tJampoea dlda]am
adat limbago kami — itoe sakali-kali tida’. ’ . e .__.

Atau’ hapjo nan pinta’, kaml = soepa.Jo salmaﬁ na’, bahoekoeu —;%
Koesoei’ kami na’ dlSzl&S&lk%ﬂ " o na”, doedoea dlta.mpa.1 masidngy
1na51ang — dJangan bamoesoeah-dalam ka.mpoeang — sabao karano ‘adpt
1toe . _ Do oe0gd
_ T]oebolah ‘'pikia ‘poelo’ dé’ toean — kalau sahslah lgamx xtoe dlpO91
langkan® djOBO bakéh kami — alamat nagau ta kan élo - tantoelah k@j

Y
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“to ta’kan soedah — njatolah rosndiang ta’ kan poetoeih — maskilah nja-
to oerang ’toe salah —- malangga ‘adat limbago kami — nan tapakai da-
lam nagari — nan bagoeno dé oerang banjak — kalau ta’ amoeah injo
dihoekoen manoeroei’ sapandjang ‘adat kami — apo katenggang bitjaro
kami — akan manggigi” ta’ basaiang — akan mantjakam ta’ bakoekoe —
-hanjolah muesoeah tambah gadang — sangkéto bapantaug poetoeih — Ki-
rajai’ tida’ kan soedah — akia kala'njo kamoedian, moesoeah batambah
gadang djoeo — ba’ api dalam sakam — oesahkan padam, tambah njalo
‘pan lai — sabab karano maso kini - tantangan ‘adat limbago kami — lah
banja’ bana roesa’ binaso, lah ba’ banto dilondong aia — boekan binaso
dé’ siapo — hanjo nan kini nangko —tantangan kami rang Minangkahau—
ko’ kapandaian lah sabanja’ badan,— ditantang ‘adat djo limbagy — lah
bapandai soerang? — manoeroei’ kahanda’ hati sadjo — inda” ba’ ‘adal
lamo lai — nan ditarimo dari ninia” — lah hilang poesako dé’' pantjari-
-an — lah tinggi lantai dari bandoea. _ ‘
?éndé’ kato ditantang itne . inda’ lah pandang mamaudang ame’ --
ko’ kamanakan lah banja’ nan ta’ amoeah, manoervei’ parintah djo panga-
dja mama’ — na’poen lah bavja’ poelo nan manjangka pangadjaran ba-
pa” — kabanjakan poelo nan baitoe — batapo poelo nan lain-lain.
Ma‘aloemlah toean tantapg itoe, tipa’ dibadan diri kami — ko” hi-
doei’ inda’ na* babaso — makan inda” na” basante” — malakoekan généug
.soerang? — manjangko tjadia’ inasiang®— malaga’kan pandai awa” sadjo—
diloea haloea dangan patoei’ — kabanjakan poelo nan baitoe. .
Sabab karano dari itoe, banja’lah koesoei’ ta’salasai, banja’lah tja-
boeah dalam kampoeang, hilang soemangé” dinagari — damai djaoeah, sangke-
to ampiang — nan toeo tida' dimoeliakan, nan moedo tida’ dikasihi — itoe
nan banja” kadjadian didalam ‘Alam Minangkabau, pado oekatoe maso Kini.
Nan kan sakarang kini nangko — kalau bana bagai dikato — to-
long bantoe kami d&' toean — tolong djo boedi djo kalaka — minta’kan -
sampai kapado radjo kito -— nan mandjoendjéeang dang mangkoeto, —nan
manggangegam tampoeak Hindia — tagoeahkan koembali ‘adat kami — ‘a-
dat nan basandi aloea — sjara’ nan basandi dalia — nan pamaga pari’
-djo koto nan maringankan baban nan baré’ nan pamaga kampoeang hala-
qnan — nan mahampiakan djalan nan djaoeah — ba’ dininia’ kami dahoe-
loe — nan toeo patoei’ dimoeliakan, nan moedo patoei’ dikasihi — dja-
-ngan pandang mamandang djoso — kalau basoeo nan salisiah —ditantang
-"adat djo limbago — baia’ disjara’ divegamo — ama’ salamat nagari ka-
-mi — tahinda kasam djo kasoemai’ — itoelah sabab kami mami'nta’ ka-
‘pado sidang karapatan — tolong bana kami d&’ toean kowe'kan koembali
“adat kami — ‘adat basandi haloea, sjara‘ nan basandi dalia — nan tasa-
boei’ diatéh tadi. ,

Kalau lah koewé’ ‘adat kami toe — ditolong Koempani soenggoeah.

-
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soenggoeah — ana’ lah sangko dibapa’njo — kamanakan lah manoeroej*
titah mama‘njo — ‘adat lah doedoea’ ditampatnjo — manoeroei’ haloeanjo :
masiang? — sananglah hati bangso kami — apo makasoei” lakéh sampai —
apo diboeé¢’ lakéh soedah — djalan rajo titian batoe — disitoe timboea .
kasiah sajang — kasialt nan sabana kasiah — sajang nan sabana sajang-
— dari moeloei” sampai kahati — dari darah sampai kadagiang — itoe- ._
lah sangkoetan nan ta’ kan patah — titian nan tida’ amoeah lapoea’’ —
aptaro oerang ditanah siko — djo kami 'rang Minangkabau — ba’ itoe pi-
kiran kami, mangko akan salamat samporono sagalo makasoei’ toean itoe. .
— soenggoeahpoen itoe damikian poelang ma‘aloem pado toean — sagalo-
djauhari bidjaksano, didalam médan madjilis rangko.

Sahirggo itoe harapan kami, kapado sidang karapatan, sambah djo.
simpoeah mandjalani, — hormat ta‘azim manglrln"kan salam djo do‘a. )
mapjoedahi.—

,,AGAMA”

Samboengan A.G.G. No. 5, Mei 1927 - Tahoen VII.
AGAMA ITOE NASIHAT. i

Dalam bahagian nasibat agama ini, ada saja seboetkan firman Allah:
pada socrat Wa’l‘asri. Merilik dengan sepintas laloe sadja, tampaklah o-
1éh kita ta’ ada perhoeboengannja dengan kepala karangan ,Agama ifoe-
nasihat“, karena oedjoed soerat Wa’l‘asri mentjeriterakan ,orang jang roe-
gi, orang jang pertjaja, orang jang mengerdjakan kebaikap, orang jang ber-
pesan-pesanan dengan kebaikan dan jang berpesan pesanan dengan sabar””

Sebeloem saja menjeboetkan soerat Wa'l‘asri, pada bahagian diatas:
kedapatan soerochan ,,Hendaklah engkau kasih samamoe manoesia seperti
engkoe kasih akan dirimoe sendiri” Saja soedah mentjeriterakan bagaimana.
hendaknja kasih kepada svsama manoesia. Djadi marilah kita fahamkan. -
perhoeboengannja! Saja sebenar-benaruja, ada raenaroeh kasih kepada sesa-- ,
ma manoesia. Tetapi biar movloet saja mengatakan-kasih, boléh djadi pa--
da pemandangan orang jang memperhatikan bagalmana tingkah lakoe saja.

,beloem bernama kasih”.

Ini, tidak mengapa sebab sesoeai dengau boenji peri bahasa ,, Moe-- 5
rah dimoeloet mahal ditimbangan,* ja‘ni mengatakan sadja jang ‘moerah- . '*
mengerdjakan soessh. Bagi orang jang dalam pengetahoeannja, teutoe ia:
ingat perkataan Saidina Ali sahabat Nabi Moehammgad, jang maksoednja ::
, Djangan kamoe pandaag orang jang berkata, pandanglah (perhatikanlah).
apa jang dikatakannja!*‘ Toehan Allah mengatakan didalam soerat Wa’j‘asrii .+
»Sesoenggoehnja manoesia itoe dalam keroegian.' ' Pikiran. saja benar per-
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ikataan ini. Orang jang tidak kasih kepada sesama manoesia. tentoe sadja
‘ia akan keroegian baik didoenia ataupoen diachirat. Didoenia holéh Kkita
pandang bapaimana keroegian orang itoe. Oemp: si A. dibentjinja; dengan
:si A tentoe orang itoe telah poetoes perhoeboengannja. Sesoeatoe hal jang
akan mendatangkan kebaikan atas dirinja, tentoe sadja si A ta’ maoce me-
-nerangkan kepadanja. Sekali-kali orang itoe ta’ kan dapat pertolongan dari si
A itoepoen kalau si B ta’ tahoe poela akan hal saloek baloek agama Allah.
Tetapi kalau si A ahli dalam hal agama Aliah ta’ moengkin si A akan menarik
-diri memperhoeboengkan sllatoexahlmn_‘]a dengan orang jang membent]un]a

itoe. Djadi tampaklah oleh kita beragama itoe baik, ta’ moedah poetoes si-
latoe'rahim sesama manoesia.

Lagi perhoeboengaﬁ,soerat Wa'l‘asri dengan karangan saja jang di-
.atas. Kedapatan pada soerat Wa'l‘asri, Toehan Allah mengetjoealikan se-
gala orang jang pertjaja. Bagaimana keadaan orang jang pertjaja soedah
-saja terangkan. Batjalah sekali lagi! Diketjoealikan djoega oleh Toehan
Allah orang jang mengerdjakan  jang baik? Pekerdjaan jang baik-baik ba-
‘njak benar matjamnja seperti memboeat jang disoeroeh menghentikan jang
-dilarang. Biar soeroehan atau larangan dari Toehan Allah, ataupoen soeroehan
dan Jarangan dari manoesia jaug tidak melanggar wet Allah. Dalam Kitaboe-
“lkoedoes dan Indjil Matioes jang saja- salin pada pangkal karangan ini,
terseboet larangan dan soeroehan; sebagai: ,,Djangan memboencel, djangan
‘berboeat zina, djangan mentjoeri, hendaklah kasih samamoe manoesia dan_
lain-lainnja’”” Toean batjalah sekali lagi! Disini tampak benar oléh Kita per~
‘hoeboengannja dengan soerat Wa’l‘asri. Djika kita kerdjakan jang demikian
itos, tentoelah kita soedah mengerdjakan jang baik-baik Alhasil kita tidak
-dapat keroegian. Tengok lagi, perhoeboengan soerat Wa'l‘asril Kita wadjib
mengasihi manoesia sebagai mengasihi diri sendiri. Saja soedah menerang-
kan tjara bagasimana hendaknja kasih kepada sesama manoesia. Saja se-
boetkan begini, soepaja njata benar oléh kita, perhoeboengannja dengan
soerat Wa'l'asri. Allah Ta‘ala mengetjoealikan djoega -segala orang jang
berpesa.n -pesanan dengan kebenaraum, ja‘'ni toendjoek menoendjoeki pada
djalan kebenaran. Menoeroet pepatah ,Loepo diingatkan, takalok dld]ago-
kan”. Dikatakan djoega kepada kawan segala sesoeatoe jang mendatang-
kan keoentoengan bagi dirinja; baik hal kedoeniaan atau keachiratan. Mak-
soed ha! kedoeniaan semata-mata mendatangkan rocekoen dan damai dan
kema‘moeran dalam negerl Djangan tjela-mentjela sesama kita, tentangan
apa djoega. Hal keachiratan lain tidak _thenjoeroeh segala manoesia ber-
‘agama. Dengan djalan beragama - terpehhara njawa " dan toeboeh, Tidak

sembarang agama sadja boléh dlpakal, han]alah agama jang dldatangkan
oléh 'Toehan.

Toean-toean pembatja tentoe ta'kan soeka menjamakan tepoeng de-
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ngan kapuer (*). Biarlah tepoeng dan kapoer itée- sama roepanja pada pe-.
mandangan mata; tetapi djika termakan pada kapoet tentoe inembinasakan.

pada peroet, boléh djadi djoega membawa maoet. Djadi ingat-ingatlah soe-. .

paja djangan tertipoe. Pergoenakaplah fikiran jang betoel !
Pada penghabisan soerat Wa'l ‘asri, samboengan orang jang diketjoe-
alikan Toshan Allah jaitoe ,berpesan pesapan dengan sabar”. Maksoednja :-

Toendjoek menoendjoeki dengan sabar. Soenggoehpoen kita disoeroeh nasihat

menasihati, tetapi tidak boléh semaoe-maoe kita sadja, hanjalah menoeroet®

peratoeran Allah djoega. Kelihatan olén kita seseorang bersalah, wadjib- . -~

atas kita memberi nasihatnja dengan sabar. Laroeslah kita meletakkan
sesceatne pada tempatnja. Djika kita akan menasibati si bersalah itoe, pa-.
toet ditjari ketika jang baik, tempat mengerdjakanpja. Setengahnja dengan
perkataan jang lemal lemboet, Jengan tamsil ‘ibarat, dengan kiasan dan
lain-lainnja; tetapi ada poela tempatnja dengan perkataan jang p_edis-pedils.'
Djika pandai menghinggakan menasihati itoe, nistjaja hasillah apa jang-

diraksoed oléh toekang peanasihat itoe. Tetapi apabila koeranz teliti, dja~ *

ngankan kebaikan akan dapat, keroesakan akan bersoea. Poetces silatoe’rrahim
antara kedoca pihaknja, terdjadi hal-hal jang tidak senonoh, terdjadi ber-
matjam matjam fitnah. Ingatlah, fitnah .itce amat berbahaja, lebih besar:
bahajanja dari membhoenosh. .

Tosan-toean pembatjal Djika kita perhatikan benar-benar maksoed
soerat Wa'l'asri dari moelanja sampai kesoedshannia amal dalam penger-

tiannja. Besar soenggoeh goenanja, banjak kemoenfa‘atanzija. Berkata imam -

Sjati‘ie: ,,Kalau manoesia berfikir betvel-betoel dan sebenarnja faham akan.
isi dap ma‘na soerat ini, tentoe tjoekoep pengertiannja tentang hal apa.
djoega. Sekalipoen soerat Wa’l‘asri ini péndék dan ringkas, tetapi dia me-.
lengkapkan njawa boedi. :

Dsahoeloe kala banjak chabar mengatakan, apabila sahabat Nabi
Moehammad s. a. w. bertemoe seorang dengan seorang, imeréka itoe ti-
dak Dbertjerai, ssbeloem masing® membatja sverat Wa'l'asri Seteluh.
tiap-tiap seorang membatja soverat itoe, baroelah meréka itoe minta’

bertjerai.”” Lain tidak maksoednja, soepaja Inasing-masing inengingatkan. '

kepada kawannja akan kewadjibannja.

Ko’ takalo’ djago mandjagokan, ko’ taloepo ige’ 1neinge’kan,. ko -

ado dilihatnjo, kawasnjo mamboeé’ diinge’kannjo lakéh.
Sajajterangkan maksoed soerat \Wa’l‘asri pandjang lébar, mana’Jang
bersesoeaian dengan Qoerin, itoelah oedjoednja; dan djika ada tjelanja,s

hoekan itoe maksoednja, hanjalah kesalahan saja sendiri. Djadi apabila."""'

tampak ‘aibnja, berilah saja nasihat, soepaja terhindar saja dari nama sesat.
Saja berdo‘a, moga - moga diampoent Allah ;barang kesalahan saja.

(*) kapoer—kapoer penémbok.
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jeng terdapat itoe. -Menoercet boenji pepatah: Manoesia bersifat gawal,
Allah Ta‘ala bersifat kadim, (lagi benar). Firman Allah taala:
vg).x.¢” \:}0 v:,()&’ (6)) L'J'n JSX”

Alhakkoe min Rabbika pala’takoenanna mina’lmoemtarien.
) Artinja: Bermoela kebenaran itoe dari pada Toehan engkau; )mzs ’
ka'djdfzganla}z engkau menaroeh sjak didalamnja. )
Lagi firman Allah: .

Inna ba‘dla’zzanni ismoen.
Artinja: Bahwasanja sebahagian sangka ifoe dosa (perbocatan dosa)

DJANGAN TJELA MENTJELA.

- Sekarang karena ada agama jang loeroes dan ada jang sesat, maka
pilihlah salah satoe. Mana jang loeroes pada fikiran toean-toean, toeroet-
lab; . dan mana jang salah, tolaklah. Sekali-kali djangan mentjela agama
ini dan agama itoe. Jang baik pada toean, boeroek kata orang jang lain,
dan jang sesat kata toean, benar pada fikiran si polan. Djika soenggoeh-
soenggoeh toean beragama, wadjiblah mengikoet Allah dan Rasoelnja, ber-
alasan dengan firman Allah dalam Qoerin soerat 4 ajat 59.

- Artinja kira? begini: Hai segala orafzg pertjaja! ikoetlah akan
Allah dan Rasoel dan orang jang mengepalai pekerdjaan diantaramoe.
Djika berbantah-bantah kamoe tentang sesoeatoe maka palingkanlah ber-
hoekoemlah kepada kitab Allah dan hadis Rasoel, apabila sebenarnja ka-
.moe pertjaja pada Allak dan hari jang achis (kiamat). Ifoelah jang sa-
ngat baik serta sebagoes-bagoes kesoedahan.

. Toehan Allah beroelang-oelang mengatakan didalam Qoerin ,lkoet~
‘l-lah oléhmoe akan Allah dan Rasoel.” Kita disoeroeh djoega memelihara
:'di.ri. Djika kita 'tidak ‘menoeroet, maka Allah memberi peringatan kepada.
.klta:_. nKetahoeilah sesoenggoehnja tanggoengan oetoesan kami menjampai-
kan jang pjata (kebenaran)” Diadi tampaklah oleh kita, bahwa mengikoet; -

“Allah dan Rasoel sebenarnja wadjib.
Itoelah pokok agama. Fikirkanlah, hai jang mempoenjai mata hati



AG.G. - 4
ROEKOEN ISL AM.

: B S,
Agama Islam terdjadi dari lima roekoen: le. Mengoetjap doea ka- !
limah Sjahadat, jaitoe: T

-2e. Mendirikan sembah;ang 3e. Membajarkan zakat. 4e. Poeasa boelan ra- 'ﬂ
madan dan 5e. Mengerdjakan Hadji, bagi orang jang sanggoep. ) .-’«.’-'51

Bagaimana mengerdjakan roekoen Islam ini ada diterangkan Allah.fff
didalam Qoerin dan hadis Nabi Moehammad - s.a. w. Peratoeran Islam ti- -

dak boleh dikoerangi. Melebihi Vantjak-antjak, mengoerangi sia-sia.

Keterangan jang lebikh pandjang ada terseboet dalam kitab Imam jang
berempat, seperti: Imam Malik, Aboe Hanifah, Imam Ahmad dan Sjafi ‘ie.
Kita orang Minangkabau boleh dikatakan bangsa jang hermazhab dengan:’;.
Mazhab Sjafi ‘ie, baik Kaoem Koeno ataupoen Kaoem Moeda, karena kltab
kitab Mazhab Sjafi‘ie itoelah agakpja jang moela? sampai kemari. D_]adl'
kedoea kaoewm ini, samalah mazhabnja. |

Pada pedato padoeka toean W. Wilmink, Inspecteur Inlandsch On--:
derwijs di Algemeene Vergadering Aboean Goeroe-Goeroe pada 19 Maart.\;-'
1927, perloe moerid sekolah boemipoetera Minangkabau mendapat didikan'tf'f’
‘Adat, bahasa Minangkabau dan agama. Tjita-tjita ini setoedjoe benar dengan.”
kamaoean anak Minangkabau. Satoe persatoenja soedah diperbintjangkan pan-'l-
djang lebar. Suja scedah mengemoekakan dihadapan rapat, tentangan Aga
ma itoe, baiklah ditoeroet jang hlaba sadja.

Bahasa Kaoem Koeno dan Kaoem Mneda sama-sama bermazhab
dengan mazhab Sjafi‘ie. Fikiran saja, apa-apa pengadjaran agama jang akan
diadjarkan disekolah Gouvernement, diadjarkan oleh Kaoem Koeno dan Kaoem
Moeda. Mapa-mana jang masih d]pelsehslhkannja djangan-diadjarkan dlse- ‘
kolah. Biarlah kedoea kaoem itoe beroesaha mengadjarkan ‘ilmoe pengeta-
hoeannja diloear sekolah. Apabila terdjadi tJlta tjita jang begini, Insja’ Allah
terhindar perkataan tjela mentjela, hasil jang diangan-angan akan menga-
djarkan agama disekolah. Soenggoehpoen demikian, tentoe pembatja, Jang
ahli perkara ini, akan menjatakan poela, tjara bagaimana hendaknja hal
itoe akan diooroes. Saja berdo‘a, moga-moga hasil sebagaimana pedato .
padoeka Toean Inspecteur W. Wilmink ini. )

HABIB AL. MADJIDIJ. "
- Tebatpatah. - )
Mei 1927, ’ S

1
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Perkataan economie asalnja dari bahasa Griek. Orang Qriek menje-
boetkan oikosnomos. Oikos artinja roemah dan nomos artinja peratoeran.
'Djadi njatalah pengertian jang sebenarnja dari pada perkataan itose,
‘ialah peratoeran roemah tangga. Tetapi lama kelamaan artinja itoe
" bertambah loeas. ' e ‘

' Dalam rentjana jang dibawah ini, kira-kira akan mengambil peng-
ertian jang lebih loeas itoe jaitoe: peroesahaan, kekajaan dan kemadjoean:
tanah air kita Minangkabau ini. .

Soedah njata, segalas keadaan dari sehari keschari beroebah-oebah
djoea, oempamanja rentang ‘ilmoe kepandaian (onderwijs). ‘Ilmoe kepan-
daian jang didapat oléh bangsa kita itoe, itoelah jang membawa kita ke-
pada deradjat jang lebih tinggi: tetapi soenggoehpoen begitoe, akan sam-
pai kepada jang dimaksoed, hendaklah tahoe benar akan djalan-djalannja
dan dengan sempoerna mempergoenakan pengadjaran- pengadjarsn jang
telah didapat.

Beberapa orang bangsa kita jang terpeiadjar tinggi dan beberapa
banjak poela jang telah menammatkan Middelbareschool, berkata: ,Penga-
djaran-pengadjaran jang saja ferima dari sekolah, tidak terpakai”.

" Perkataan itoe, sebenarnja, -karena kebanjakan dari pemoeda-
pemoeda itoe, tidak lain harapannja, melainkau bekerdjn pada Gouverne-
ment, hendak mendjadi pegawai atau ambtenaar sadja. Gouvernement
tentoelah herkeberatan dengan tiba-tiba ‘menerima sekalian pemoeda-pe-
moeda jang tammat peladjarannja itoe, karena tidak segenap waktoe ada
pekerdjaan terboeka. .

Disapa sini terdengarlah keloeh kesahnja pemoeda-pemoeda jang

beloem dapat pekerdjaan itoe, hingga diantaranja ada jang memasoeki
' sembarang pekerdjaan asal meudapat wang. Ada jang terdjeroemoes men-
djadi pemimpin pada sorikat-serikat jang meroesakkan keamanan negeri,
jang achirnja mendjadi orang jang betsengsara hidoepnja, terboeang kesana
sini.

Ada poela pemoeda-pemoeda itoe, jang mengatakan: bahwa di Mi-
nangkabau ini, tidak ada pekerdjaan. Perkataan itoe semata-mata doesta
belaka. Meréka jang berkata sedemikian, menjatakan djoega kemalasan di--
‘rinja pada sembarang pekerdjaan jang berfaédah. Di ‘Alam Minangkabau,
kita ini, tidaklah koerang pekerdjaan, asal soeka. ' : .

" Adapoen jang dinamal pekerdjaan itoe, hoekannja dikantoor atau
:dise'kqlah sadja, tetapi dimana-mana tempjit, pekerdjaan  djoega mamanja.
- Djika meréka soeka bertenaga dan mempergoenakan pikirannja de-

ngan sekoeat-koeatnja, oentoek mentjapai sesoeatoe dan memenoehi keper-
loean_ hidoep beroemah tangga, ditanah kita sini, boekan sedikit mata pen-
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Tanah - tanah kosong, dirimba-rimba, diléréng - 16réng goenoeng da'n-":
boekit, masih amat loeas, jang dapat didjadikan keboen geta'ti dan kof)i,:
jang memang harang itoe waktoe sekarang, tinggi harganja dan deras la.
koenja. Toehan A. Gaban, seorang pemoeda Minangkabau, jang soedali”
mengetjap ‘ilmoe Barat dan beberapa tahoen diam ditanah Djawa, sekai‘i
rang sedang beroesaha benar, memboeka keboen kopi di Melalak. Toaan
itoe bekerdja dengan kekerasan-hiti, beroedjoed, moga-moga oesahanja 1toe,g
kelak beroepa soeatoe onderneming jang berarti jang dapac setjara onder-,
nemivg jang dilakockan oléh kapxtaal asing. Masjhoernja tanah Deli, 1alahA
karena onderneming djoega. Kemaoean dan kekerasan hati t. A. Gatan pa-
toet kita poedji dan akan endjadl tjontoh, bagi pemoneda-pemoeda klta
jang terseboet diatas. ' :

Dalam pekerdjaan pertoekanoan poen, kebanjakan beloem dnsoekal
orang, karena waktoe oedjian masosk Normaalschool baroe-baroe ini dl—
Fort. de Kock, beratoes-ratoes orang anak-anzk moeda dari segeuap pen-J
djoeroe di Minangkabau sini toeroet oedjian dau berharap akau Lemenangan, !
sedang penerimaan moerid pada sekolah pertoekangan di Padang dan Fort:
de Kock, henar-benar ta’ diingat dan dimoeliakan orang. Pada awal curs,
susnja, hanja datang beberapa orapg sadja dan di terima seada- adanja.
Keadaan itoe menjatakan djoega, bahwa ketoekangan dan’ pekerdjaan toe-:
kang, beloem dan ta’ dihargai oléh orang Kkita. 1

Boekankah pekerdjaan itoe, soeatoe pekerdjaan jang mioelia d)oega?

Pada pendapat saja, ta’ koerang éloknja dari pekerdjaan seorang’
-djoeroetoelis atan gocroe, sedang hasilnja poen sedemikian djoega. L

Pandanglah dikota-kota besar, barang perkakas roemah jang élok-élok,
-dan tuko pertoekangan jang besar-besar, ta’ ada jang dioesahakan dan jang
dipoenjai orang Minangkabau. o

Kalau kita tilik poela pada bahagian perniagaan ditanah Kkita ini,
‘berasa sedih poela hati kita, karena kesoesahan-kesoesahan pekerdjaan da-
gang itoe, tidak berbanding dengan hasil jang diperoléhnja. Betoel ham-
pir pada segenap tjabang perniagaan ada dalam tangan orang kita, tetapi
rata-rata poela kaoem dagang itoe, orang jang hanja tahoe toelis dan batjs:
sadja, tetapi djarang jang tahoe, bagaimana perdagangannja boléh meﬁdjadi
:soeatoe toko besar herhoeboeng dengan fabriek atau industrie Europa dap
-dapat menghidoepi beberapa orang bangban]a jang mendjadi pegawai . d@‘
lam tokonja, sebagai keadaan firma-firma asing. Inipoen salahnja lain ti-
dak, karena pemoeda-pemoeda kita jang dari sekolah menengah jang telah - .
ada berpengetahoean Barat, ta’soeka berdagang; pantelon dan openjas roe-
papja ta’ ada disana. N

Oléh sebab mengenangkan jang terseboet diatas ini, maka banjak
. . |
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orang belkemkman, bahwa, :

Seteloemnja pemoeda-pemoedi kita, mengoebah haloeann)a jang se-
karang;

Sebeloemnja pemoeda-pemoeda kita, memaandang moelia akan eco-
normie;

Sebeloemnja pemoeda-pemoeda kita memperhatikan jang mendjadi-
kan kekajaan tanah air,

Sebeloemnja soeka beroesaha dan bekerdJa sendm

Belvemlah akan bertambah madjoenja ‘Alam Minangkabau, lebih
dari setjara jang ada sekarang, meskipoen bertimtoen-timboen dipompakan
onderwijs kedalampja.—

H. SOETAN IBRAHIM

PENGHARAPAN.

Sebagaimana kaoem goerce-goeroe telah mengetahoei, baik dalam
organrn A.G G kita, maoepoen dalam soerat?® chabar jang laip, bahwa pa-
dovka tosan W Wilmink, [nspectear !'nl Oudeiwijs, waktue vergadering
A. G. G dal:m posasa, telah mengenengihkan boeah pikiran beliau, baha-
Sa-tarmaksoed dalam hati beliau. patoct bevar, ja leb:h dari patoet dalam
sekolah? klas [ diadjarkan poela-‘anat Minanzkabau, karena dengan ‘adat
itoelsh Minangkabau akan bertambal tiuggi dimate bangsa asing. Teman
sediw tkos, djanganlah salah tampa, ~jika hamba katakan, bahwa seba-
hagan besar Kita telah meloepakan ‘adit uinik mojsng kita jang bagoes
dan ‘t-lah pocla dipoed)i bangsa asing atas Kebaik=unja itoe. Kalau becoel
pan akan hedjadian gjita - tjita beliau itoe makboel, bagaimanakah ge-
ransan e nan sedjawatkoe daiam hal wengadjarkan -adat itoe. O, tentoe,
toin sedjawatkoe akon mendjawab: ,Tenfoe akan diadakan goeroe-goe-
roe ‘adut pada seckol .k ifoe”. Djawab itoe benar djoega. tetapi jang ham-
ba r esoehkan, adaiah hal kita bernafas ke oear ha.dau, sebagai ta” sang-
goep goeroe goeroe jang telah ada boeat mengadjarkaunja.

Maloe rasanja kitz kaoem goeroe-goeroe, lebih-lebih kita bangsa Mi-
nangkabau sedjaty, akaa datang ldgl goeroe tambahun jang speciaal boeat
meazadjarkan ,‘adat’ sadja. Adoeh, teman sedjawatkoe! Ba’ manalah
rasanja perhatian kita, soedah terang ba’ boelan, siaug ba” hari namanja
-sadja klta orang ,,Mmangkabau pada hal ta’ tahoe di‘adat itoe sedikit
djoega.’ ..LT B ' ' '
aaE Kita ingatlah pepatah &llnangkabau . D€ pana’az koeat bertarzja—-
daeé taizoe koeat -bergoeroe. Bagi kita rasanja kaoem goeroe goeroe rasas=
kan ta’ soekar benar mempeladjannja asal sadja maoe, karena boléhlah, .
klba batja atau fahamkdn dari kltab kitab ‘adat jang dikarangkan behau
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e. Dt. Saﬁgqnmm di Radjo itoe, lebih-lebih bagi kita jang djaoeh dari ko-
ta Fort de Kock. =azi teman sedjawat jang berada dalam kotu Fort de-
Kock, ~ebacai meudatangkan permohonaplah hamba, moga? berdiri soeatoe-
vereenising |, ‘adal”, @dan canti marhoem ,Perkoempoelan Minangkaban” jang
teinh menghemboeskan nafasinia jang achir. Moga-moga kesoesahan dan ke--
pajahan teman sedjawatkoe itoe, dibalas Allah djoega pada kemeedian hari..

Sebah hamba bermohon demikian, karena segala sesoeatoe jang di-
perbintjangkan dalam perkoempoelan itoe, dapatlah kami jang djaoeh me-.
menkaoja jang dibawa oléh sitjantik A. G. G. ini kian kemari menemoei
abonne’snja.  Ralau maknoel sebagal permohonan hamba diatas ini, bagi
goeine-poer-c jang beloem berlangganan A. G. G., soedah patoet poela me-
niertainja akan memetck gobahan pelbagal warna itoe, sambil memasoeki
v.urpmsi'_'i(]:-_" +, 3 G. eekali. sebagai pepatah: ,Sekali merengkoeh dajoeng,
doea tica poclau terlampau — sckali mengoerak poera, doea tiga oetang-
terbajar’.

-lapgkah senangnja nanti, kavena kita telan tahoe di ‘adat jang se-
djati, apabiia datanz masaunja boeat mengadjarkannja; ta’ perloe lagi me-
panti goeroe tamlahan itee. Dan ini menambahkan semaraknja goenoeng:
Merapi djoega, mo=dab-moedahan dengan seroean hamba jang tiada dengan
sepertinjs ini, bergeraklah djentera hati teman sedjawatkoe bagi menga-
buelkannja

Sekianiah dahoeloe, nanti kalau ‘oemoer paudjang disamboenz poe-
la, asal engkoe? Redactie soeka memoeatkannja.—

“Wascalam ma‘af,
I. SOETAN MAULANA.
( Tandj. Ampaloe)..

Derma oentoek Bibi’ Giah di Riroego.
(Samboengan A. G. G. No. 3).

Soedah diterima dari Engkoe-engkoe:
Svetan Maharadja Indera, Schoolopziener Kroei f. Hh0o -
Rajoem ” Manna f. 2.50
Jang soedah diterima dahoeloe f. 29.—
Djoemlahnja m—
Atas pemberian e.e. ini, dioetjapkan banjak terima kasih, dan ke-
pada e.e. jang lain, diharap lekaslah hendaknja  terboeka hatinja mengi-
rimkan pemberiannja.
Menanti dengan hormat,
SOEHOED.
Ond. Osvia F, d. K.
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hipindahkan dari Solok 1I ka Soeliki, hulpond. Juenoes.

Dari Solok | ke Solok II hulprmd Hasan dd‘ldltdllk kepmdahannja
ke Soeliki.

ari Soengai Batang ke Pekan Rebaa, hulpond. Idris gl. Seri Maharadja. -

Dhari Masat (Beunkoelen) ke Manoa 1I, Ond. Buechari.

vari Manna 1I ke Masat, Ond. Damrah.

Lari Tapan ke Fort de Kock 1V, hulpond. Boestamam gl. St. Madjo Indo.

Dari Berepven (Atjeh) ke Sigli, hulpond. Soeit.

Dari Moeara Soma (Tapanoeli) ke Siabce, hulpond. Abd. Kadir.

Dari Goenoeng Sitoli ke Batang Taroe, Ond. Abdoel Malik

bari Siak Seri lndera Poera ke Snenggal (Sovmatera Timoer), hulpond.
Zakaria

I ari Bengkalis ke Siak Seri Indera Posra, hulpond. Nempoel.

Dari Talang ke Siogkarak, hulpond. Abdoel Moetalib gl. 3ati Maha-
radjo Lelo.

Dari Biaro ke Bondjolalam, bulpond. Mohd. Djamil gl. 8t. Noerdin.

Dari Bondjolalam ke Riaro, hulpond Xceroe gi. Dt. Bagindo Sati.

hiangkat djadi hualpond. pada Meisjesschool di Sawah Loento. Ca nd.
hulpond Blej. Djarisah.

Idem Wd. Oud. di Goenoeng Sitoli, Njabar, Ind. Ond. H.I S. Sibolga.

idem hulpond. di Bengkalis, Cand. hulpond. Abdue’rrahman.

Idem hulpond. Tapa Toean (Atjeh), Cand. hulpond. Baharoe’ddin.

Idem Vd. Ond. di Bakongan, hulpond. Moehd. Joedin di ['apa Toean.

Idem hulpond. Meisjos-chool di Matoer, Cand. hulpond. Mej. Tjahaja:

ldem hulpond. Meisjesschool di Lho Seumawe, Cand. hulpond. Mej.
Sitti Reno Goedam.

Idem hulpond. Meisjesschool di P. Pandjang, Cand. 'hulpond Mej.

Zoebaidah.

Idem hulpond. Meisjesschool di Solok, Cand. hulpond. Mej. Roesana.

ldem hulpond. di Medan, Cand. hulpond. Mej Sitti Marjam.

Berhenti dari djdbatanl]]a, Mevr. Roeok, hulpond. Meisjesschool di
Sawah Loento.

Gralat.

Inl Ond. Ramali ter beschlk xing pada Kepala Sekolah Fort van der
Capellen 1.
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Didjadikan Districtshoofd Alaha.n Pandjang, Dlstnct‘shoofd Noersoehoed

gl* St. Batoeah di Taloe. :

Didjadikan DlellCtHhOOfd Perlaman Dlstuctsﬁcmfd Hamzab di Alahan -

Pandjang.
! Didjadikan DltrICtShOOfd ’Ialoe, Onderdlsbrluts hoofd Saleh gl. Ma-.

djo Diradio di Sarik. .

Didjadikan Or derdlstrlctshoofd X111 Koto Kampar, St. Diatas gl. Dt, "

Bagindo. menteri politie di Sawah’ ‘Loento. : -

Didjadikan Onderdxstrlctshoofd Rao, Muhd Tallb 91 Radja nan Sve- &

tan, menteri politie di Padang. ™ ‘
Lidjadikan Onderdistrictshoofd " di Sarlk Dja.na\t gl. Dt. Adjo Baso

nan Moedo merteri pelasting di Painan. - - .

Dipindahkan dari Rao ke Sitjintjin, Onderdlsmc*shoofd Abd. Rahman -

gl. St. Larangan. "

Penerimaan wang A. G. . Dalam hoélan April 1927,
(SAMBOENGAN A.G.G, No.5) .

345 Saibi f 3,— 114 St PermanSJah f 250 . 247 Djoesar f 1,— *
248 Zainoeddin f 1,— 171 Ahmad.f I, - - 160 Bg. Moenat f 2,50 546
Djoeiis f 1,— 322 Motok f 1,— 830 Saadah f 9,— 343 3Sitli Akmar
f 1,— 344 Zainaboen f 1,— 392 St. Permato { 5,— 350 Habib f 2,50 -
36 St. Toemanggoeng f i, 73- Marewan f 1,— 141 Kasim f 1.— 398 3
B.M. Rani f 1,— 399 M. Hasan f 2,50. 364 Laram-f2,50 3877 MJ Dt.. )
Beringin Sati f 5,— 57 St. Saripado.f 1,— . 396 Sariamin {5,-— 249 St.
Djoenaik f 1,— 14 St. Koemah Tinggi t 350 214 Kahir f-1,— 135 3a-
ladin t I,.— 217 St. Perpatih f 2,50 117 Sidi Djaroem f 1, ,— 122 8t 7
Mangkoeto f 10,— - 311 M.N. St. Soeleman 1 1,— 244, A, \Iang.k(ww ga-
toeah f 2,— 320 M.n. St. Pamenan f 2, — 268 Dt. Radjo lbadat { 2,50
Thesaurier A.G.G
SOETAN SARIPADO.

¢
ASSALAMOE ALAIKOEM
Karena hamba akan berangkat kepada tempat kediaman jang baroe, .
dan ta’ ada kesempatan lagi datarg mengoendjoengi Toean?, Engkoe,? dan "
Intji’? pada tempat kediaman masing®, akan mengoetjapkan. ,,Selamat tinggal””
Dari djaoeh hamba mengoetjapkan terima kasih, kehadapan. Toean®
Engkoe?, dau Intji’%, atas boedi baik, selama bert_]a.mpoel gaoel dikota Fort -
de Kock jang telah berdo‘a dam ° memblmbmg hamba dalam doenia perga- )
oelan, kepada soeatoe djalan jang menoedjoe kebaikan. |
‘Hamba poen berdo‘a poela: keliadapan® Engkoe?, jang telah menanam .
bld]O baik itoe, soepaja ditoeroenkan hoedjan rahmat atas Engkoe?, dan na-*V
ma jang baik, serta pangkat daradjat bertambah tambak’ dJoea adan]a Amin l

Hormat hamba jang rendah. -
DATOEK RADJA. BESAR.
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1+ Drokkerij ,,AGAM” Fort d
o 1. SUB DEPOTHOUDER BALAI PO
(2 . Men Jednakan segala roepa staat? jang bergoena oent
vk ,,Schoolopmener ataupoen " oentoek keperloean kepala? s
sz | :'séperti: Stairboek goeroe Schoolregister, Conduitestaat,
:: Boekoe. nasihat 1926 jang berharga £0,40° satoe boeah’ b
- z‘"l)Joega ada. sedia bld.DCO l)eclaratle harga 00,5 sato
‘banJak lagi’ mat]a.m staat jang tidak diseboetkan. —_f R
Har_a’ Jang terseboet dxatas beloem” ‘terhitoeng ongl
BN o , Merzantt derzga/z /wl

© % SELAMAT HARI RAJA 1 SJAWAL1
O | -'ﬂ “Hamba mangoet_]apkan banlak terima kasih, kepad:
r § : koe engkoe jang telah meogirimi hamba kaartjes selamc

dan menguetmpkan selamat d_]oega NI

"SOETAN BAHERAM'
Hoo/dschoolopz:erzer bij het Inlandsc

HARI BERANGK

KAPAL-KAPAL K. P.
DARI EMMAHnV[N- DALAM BOELAR

~-SENIN 6 Jum 1927 kapal Vi\\ NECK poekoel 9 pa;
. : len, Rintgehan dan Betawi. .
KAMIS 9 ,, " kapal VAN REES poekoel 11 si
: - ’ ga, Clehleh, Sahang, Sigli, L
" B . Penang dan Langsar. -
% | SaBTOE.11, ,  kapal SLOET VA« LE BEELE p
e R ke Benkoelen, Kro8 dan Betaw
i |- EKAMIS 16, -, kapal VA~ DER H\GE ¥ poekoel |
g e ke P Tello, reloek Dalam, G. S
ST T L Baroes, Smgkil P, PanJak, Sine
S DT au, Meulaboh Oleleh, abang
S Deli.
,, “kapal VAN LI - SCHOTEN poek
¥ "Benkoelen dan Betawi. .
. - kapal SLOET VAN DE BEELE
_ - . siaug ke blbolga Oleleh, Saban
-~ 7 7 Sewnawe, Peuang dan. Langsar
s - kapal V\N REED pnekoel 9 pa
' . len, Engg-no dun ‘Betawi.

SABTOE %,

£ q,_j Kl.ms 30 s . kapal VAN \ECK poeknel 12
N ESE B * ke toelau Tello, P. ‘Nako, Lah
j T Sirolga, Singkil, S'nabang, T.'

S DR boh, Oleleh. Sabang dan Belav
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HAREE&A HOEDMN
Soeatoe tjeritera jung sesoenggoehnja Oleh redacme A.G.G.

B R s v
T
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Akoe seorany laki-laki Jaao ta’ .uoedah hatlkoe dllemahkan oléh
sesosatoenja, walau poen sebilah djernbla ‘akan- faemostoes batang 16-
Liérkoe, tetapiair mata | eloeargakoejanghenmgdjermh itoe, soenggowh-,
soenggneh tolah menghiris meremoek 1edamkdn hit,lkne jung keras.
itoe, rasa-rasa ta’ dapat koetahan akan ber plaah dengan meréka itoe.

. VV ktoe serveling kapal jang lwdoea kali berboenn poela, alamat'
) orang orang jang lizda toercet berlajar harnes t.oeroen kelueargakoe»
sekalian poen toerven, kemoediaa’ belkoempoelknempoel beldmdxt.epl
goedang-goedang pelaboehan, roepqn]a. &kan meuhat hmoga sehllang-f i
hilangnja kapal tempatkos menompacg itoe. -
Boenji seroeling kapal jang ketiga kah kapal belangooel djaoeh
dari anggar pelaboshan; akoe berdiri dltmah kapa.l memandano ‘ke---
pada sekalian kanem dan sahdbat™ Lemlankou Lambai sapoe tunganr""
merékaitoe tidak poetoes, dkoa poen ta” loepa. melnbalas Jaxtoe de-',jv
ngan welambaikan sapoe tangan d]oega SRR Ay st
Makin lama, magin djarch Kapal- kebengah daa djalannja sr)eda.h-.'
moselai ladjoe, sekali-sakali menganggnek dan inengoléng karena dipog-
koel olé1 aloen dan gelombang jang datang dari tengah la.oetan Ka:
rera waktos itoe amat dingin dan kepalaukoe soedah moelai poesing,
akoepoen masoeklah kedalais bilikkoe akan menoekar pa.kalan ]aug
lebih tebal dan akan membaringkan diri s:mentara. . - -
‘ Batikoe masih merasa sedih dan piloe, sebab bertjelaldengan fa- .-
milie dan isterikoe; tetapi apa boiéh boeat, inilah ° kemaoean: nasub B

Kalau kowtoeroet akan pikirankoe sadja, tenfoelah akoe ta’ soe- -
ka pergi, lebih-lebih meninggalkan teman sed]alan tewan jang senan-f.-‘-
tiasa dapat menghiboer-hiboerkan hatikoe diwaktoe bimbang."

Sedang akoe membaring-baringkan .. dirikee pdda tempat 1toe,
karena sedjoeknja dan sekali-sekali ‘datanglah’ .angin jang berhemboes %
tenang, maka tertidoerlah akoe. Set:elah beberapa lamanja - akoei tz';,
doer itoe, tiba-tiba akoe terbangoeh terkedJoet mendengar ada soeaFa
riboet diatas dék kapal. R : :




